PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
SCRAMBLE TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA
KELASV SD NEGERI 4 METRO UTARA

(Skrips)

Oleh

PUSPITA ANGGRAINI

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

SCRAMBLE TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA
KELASV SD NEGERI 4 METRO UTARA

Oleh

PUSPITA ANGGRAINI

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar siswakelasV SD Negeri 4
Metro Utara pada pembelgjaran IPS. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh signifikan penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe
scramble terhadap hasil belgjar IPS siswa. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian none equivalent control group design. Teknik analisis data
menggunakan uji statistik t-test sparated varians. Hasil pengujian hipotesis
diperoleh data thitung Sebesar 2,381, sedangkan tine Sebesar 2,021. Perbandingan
tersebut menunjukkan (2,381 > 2,021) berarti Ha diterima. Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan pada penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe

scramble terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD Negeri 4 Metro Utara.

Kata kunci: hasil belgar IPS, kooperatif, scramble
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu indikator kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari pendidikannya.
Semakin baik tingkat pendidikan suatu negara, semakin baik juga sumber
daya manusianya. Sehingga, antara pendidikan dan kemajuan suatu bangsa
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sebagaimana dalam
Undang-undang RI Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional pasal 1 ayat 1 (2003: 2) secara tegas menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembel gjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negaranya.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan
meningkatkan mutu pendidikan oleh karena itu, meningkatkan mutu
pendidikan hendaknya dimulai dari fondasi awalnya. Munib (2004:34)
menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan
oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta
didik sehingga mempunyai sifat dan tabiat yang sesuai dengan cita-cita
pendidikan. Pendidikan dianggap suatu proses membantu peserta didik agar

berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi dan sistem nilai yang



dianut dalam masyarakat. Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur,
efektif, efisien akan mampu mempercepat jalannya proses pembudayaan
kesgjahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai dengan
tujuan pendidikan yang tercantum dalam GBHN, yaitu:
Mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Y ang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
nalar, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Mikarsa, 2007: 1.12)
Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya. Indonesia harus menyel enggarakan sebuah sistem pendidikan yang
berkualitas, efektif, dan menyeluruh guna mencapal tujuan pendidikan
nasional, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang juga
berkualitas, berdaya saing tinggi dan sesuai dengan kebutuhan bangsaini,

sehingga dibutuhkan sebuah kurikulum pendidikan yang dijadikan pedoman

atau peta petunjuk jalan untuk mencapai tujuan tersebut.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor. 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 19 dalam Sisdiknas (2003:3) menyatakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembel g aran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, sehingga
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka diperlukan sebuah

kurikulum.



Sistem pendidikan diindonesia saat ini sedang masatransisi kurikulum, dari
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013.
penyelenggaraan pendidikan di beberapa sekolah menerapkan KTSP dan
kurikulum 2013 secara bersamaan, seperti halnya SD Negeri 4 Metro Utara.
Pada kurikulum K TSP diterapkan pendekatan tematik terpadu pada kelas
rendah yaitu kelas 1,11, dan |11 serta pendekatan mata pelajaran pada kelas
tinggi yaitu kelas1V,V, dan V1. Namun, untuk kelas | dan kelas IV SD
Negeri 4 Metro Utara sudah menggunakan Kurikulum 2013. Penggunaan dua
kurikulum di SD Negeri 4 Metro Utara dikarenakan sekolah belum siap

mel akukan kurikulum 2013, hal tersebut terjadi karena masih ada kendala
dalam kesiapan buku, sistem penilaian, penataran guru, pendampingan guru

dan pelatihan kepala sekolah yang belum merata.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 5) pengertian KTSP
yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,
kalender pendidikan, dan silabus. Adapun komponen mata pelgaran pada
struktur kurikulum SD/MI adalah: (1) pendidikan agama, (2) pendidikan
kewarganegaraan, (3) bahasaindonesia, (4) matematika, (5) ilmu
pengetahuan alam, (6) ilmu pengetahuan sosial, (7) seni budaya dan
keterampilan, dan (8) pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.

Di antara beberapa mata pelgjaran yang digjarkan, terdapat mata pelgjaran
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) yang tidak dapat dipandang sebelah mata

dalam pengajarannya di jenjang sekolah dasar, karena di dalam pembelgjaran



IPS siswa belgjar tentang bersosialisi dan mata pelgjaran |PS adalah muatan
wajib yang harus ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah.
Substansi mata pelgaran |PS pada sekolah dasar adalah I1PS terpadu. Tujuan
pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS
merupakan suatu disiplin ilmu, oleh karenaitu pendidikan IPS harus mengacu
pada tujuan pendidikan nasional. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar I1si menyatakan
bahwa:
Tujuan pendidikan 1PS meliputi (1) mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat danlingkungannya; (2)
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasaingin
tahu,inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia
dan kemanusiaan; dan (4) memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama dan berkompetisi dalammasyarakat yang majemuk, di
tingkat lokal, nasional, dan global.
Tujuan-tujuan pendidikan IPS dapat tercapal apabila pelaksanaan

pembel gjaran dapat berlangsung dengan baik.

Peneliti melakukan observasi, studi dokumentasi, dan wawancara pada saat
pembel gjaran sedang berlangsung, untuk melihat |ebih detail permasalahan
yang ada di kelasV SD Negeri 4 Metro Utara. Berdasarkan observasi dan
wawancara yang peneliti laksanakan di kelasVV SD Negeri 4 Metro Utara
dengan guru kelasV SD Negeri 4 Metro Utara menunjukan bahwa model
ceramah dan diskusi merupakan model pembelgaran yang sering digunakan
di kelas dan terlihat proses pembelgaran dikelas V kurang efektif, banyak
siswa yang mengobrol saat pembel g aran berlangsung, kurang

memperhatikan ketika dijelaskan, kurangnya kerja sama saat pembelgjaran



berlangsung antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa, dan
cenderung pasif saat kegiatan pembelgaran berlangsung. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Salah satu penyebab pembelgjaran yang kurang efektif ini, karena dalam
proses pembelgjaran terlihat pembelgjaran masih terpusat pada guru (teacher
centered), guru belum banyak menerapkan metode-metode atau model
pembelgjaran yang inovatif yang pada dasarnyalebih bersifat student
centered. Artinya, pembelgaran yang |ebih memberikan peluang pada siswa

untuk mengkontruksi secara mandiri dan dimediasi oleh teman sebaya.

Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan oleh pendliti di KelasV SD
Negeri 4 Metro Utara diperoleh nilai ulangan mid semester mata pelgjaran
IPS dan diketahui hasil belgar siswamasih rendah. Hal ini berdasarkan data
yang diperoleh tentang hasil belgjar siswakelasV semester ganjil tahun
pelajaran 2017/2018 sebagai berikut:

Tabel 1. Data nilai hasil mid semester ganjil siswa kelasV SD Negeri 4
Metro Utara tahun pelajaran 2017/2018

Presentase Tuntas Dan Tidak Tuntas
Mata Rata-Rata Kelas -
; KKM Tuntas Tidak Tuntas
Pelajaran
VA VB VA VB VA VB
Bahasa 70 636 | 70,24 9 14 16 11
Indonesia
M atematika 72 71,24 70,6 14 11 11 14
PKn 76 76,04 76,6 14 17 11 8
IPA 73 73,64 73,56 16 14 9 11
IPS 61 52,32 59,4 11 12 14 13

(Sumber: Dokumentasi mid semester guru kelas V SD Negeri 4 Metro Utara)



Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) 61 dapat disimpulkan bahwa mata pelgjaran IPS memiliki rata-rata
kelas yang paling rendah yaitu 52,32 untuk kelas VA dan 59,4 untuk kelas
VB, di bandingkan dengan nilai rata-rata mata pelgjaran lain yaitu Bahasa
Indonesia, Matematika, PKn, dan IPA. Hal ini menunjukan masih rendahnya
hasil belgar IPS siswakelasV SD Negeri 4 Metro Utara. Setelah melihat
nilai rata-ratakelas VA dan VB peleniti memilih kelas VA sebagai kelas

eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol.

Mulyasa (2013: 131) menyebutkan bahwa suatu pembel g aran dikatakan
berhasi| apabila sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa di kelas telah
mencapai KKM. Merujuk pada pendapat ahli dapat diketahui bahwa hasil
belgar IPS di kelasVV SD Negeri 4 Metro Utara masih rendah. Selain itu
prestasi pada mata pelgjaran |PS secarainternasiona yang dilakukan oleh
Programme for Internatinal Student Assesment (PISA) 2012 menunjukkan
pesertadidik Indonesia berada pada peringkat ke-64 dengan skor 396 (skor
rata-rata (OECD 496) (OECD, 2013). Sebanyak 65 negara berpartisipasi
dalam PISA 2009 dan 2012. Data PIRLS dan PISA, khususnya dalam
keterampilan memahami bacaan, pada pelgjaran |PS menunjukkan bahwa
kompetensi pesertadidik Indonesiatergolong rendah . Berdasarkan hasil dari
PISA yang di ungkapkan menunjukan bahwa kemampuan pemahaman dalam

pembelgaran IPS di Indonesia masih rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang dapat peneliti lakukan untuk

mengatasi permasalahan tersebut dengan memilih model pembelgaran yang



menarik dan menyenangkan yang mampu memotivasi siswa serta
mengkondisikan siswa agar belgjar secara aktif atas dasar kemampuan dan
keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam
menyel esaikan suatu permasalahan. Salah satu aternatif model pembelgjaran
yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan model pembelgjaran
kooperatif. Peneliti menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
Scramble. Menurut Tailor dalam Huda (2016:303), scramble merupakan
salah satu metode pembel gjaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan
kecepatan berfikir siswa. Metode dipakai untuk jenis permainan anak-anak
yang merupakan latihan pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran
kosakata, dengan menggunakan metode ini, selain siswadigjak berlatih
menerka jalan pikiran penelitian aslinya, juga mengajak anak untuk berkreasi

dengan susunan baru yang mungkin lebih baik dari susunan semula.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Peneliti memilih judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Terhadap Hasil

Belgar IPS Siswa Kelas VV SD Negeri 4 Metro Utara”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Peneliti mengidentifikasi masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Rendahnyahasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPS.

2. Rendahnyanilai rata-rata kelas dan jumlah siswa yang mencapai KKM
yaitu 61.

3. Siswabelum berpartisipasi aktif dalam proses pembelgjaran IPS.



4. Siswamengalami kesulitan dalam memahami dan mempelgari materi 1PS.

5. Kurangnya konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
peneliti membatasi permasalahan yang diteliti, yakni pengaruh yang positif
model pembelgjaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil belgjar IPS pada

ranah kognitif siswakelasV SD Negeri 4 Metro Utara.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah penelitian di atas,
dapat dirumuskan masalah “Apakah terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan penerapan Model pembelgjaran kooperatif tipe Scramble terhadap

Hasi| Belgar IPS SiswaKelasV SD Negeri 4 Metro Utara?”

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan model pembelgjaran

kooperatif tipe scramble terhadap hasil belgjar siswa.

. Manfaat Penditian

Penelitian di bidang pendidikan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

teoritis dan praktis terhadap proses pembelgaran IPS di sekolah.



1. Manfaet teoritis

Secaratidak langsung, hasil penelitian ini dapat menguji kebenaran teori

belgjar dan hasil penelitian sgjenis yang sudah ada sebelumnya. Selain itu,

dapat pula digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secaralangsung bagi siswa, guru,

sekolah dan pendliti.

a Siswa
Penerapan model kooperatif tipe scramble merupakan pembelgaran
yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
dan meningkatkan minat siswa.

b. Guru
Menambah pengetahuan guru mengenai strategi pembelgjaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dan dapat memberikan
manfaat dalam mengembangkan kualitas guru dalam menggjar.

c. Sekolah
Penerapan pembel gjaran kooperatif tipe scramble diharapkan dapat
berimplikasi positif terhadap kualitas pembelgjaran dan pada gilirannya
dapat meningkatkan hasil belgar siswa sehingga mampu memperbaiki
mutu lulusan sekolah.

d. Pendliti
Sebagai landasan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bagi

peneliti lainnya.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

2. Pendlitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara.

3. Subjek penelitian ini adalah siswakelas VA dan VB dengan jumlah 50
siswa

4. Objek dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran kooperatif tipe
scramble serta hasil belgar IPS siswakelasV SD Negeri 4 Metro Utara.

5. Pendlitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran

2017/2018.
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1. KAJIAN PUSTAKA

A.Beajar
1. Pengertian belgjar

Belgar sebagal karakteristik yang membedakan manusia dengan makhluk lain.
Belgar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan. Proses belgar dilaksanakan sepanjang hayat dan
setigp waktu. Belgjar sebagal karakteristik yang membedakan manusia dengan
makhluk lain, juga merupakan perubahan tingkah laku pada diri seseorang
karena adanya interaksi dengan orang lain. Hal ini didukung dengan definisi
belgjar menurut Komalasari (2010: 1) belgar merupakan proses perubahan
seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu. Sunaryo dalam Komal asari
(2010: 2) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan dimana
seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada
pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sedangkan menurut
Harold Spears dalam Suprijono (2009: 2) learning is a observe, to read, to
imitate, to try something, themselves, to listen, to follow direction. (dengan kata
lain bahwa bel gjar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu,

mendengar dan mengikuti arah tertentu).
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa bel gjar adalah proses perubahan seseorang yang terjadi melalui kegiatan
mengamati, meniru, mendengar dan mengikuti arah tertentu. Dengan proses
belgjar seseorang akan menghasilkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada

dirinya.

. Teori Belgjar

Banyak teori belgar yang dikembangkan dan mempengaruhi pelaksanaan
pendidikan. Teori belgar dibuat dan disusun untuk menjelaskan keadaan
sebenarnya tentang pelaksanaan pendidikan. Winataputra (2008: 1.6-6.15)
menjelaskan beberapateori belgjar sebagai berikut.

a) Teori Belgjar Behavioristik
Teori belgjar behavioristik mendefinisikan bahwa belgjar merupakan
perubahan tingkah laku, khususnya perubahan kapasitas siswa untuk
beperilaku (yang baru) sebagai hasil belgjar, bukan sebagai hasil
proses pematangan (atau pendewasaan) semata. Perubahan perilaku
manusia sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang akan memberikan
beragam pengalaman kepada seseorang.

b) Teori Belgjar Kognitif
Teori belgjar kognitif memandang bahwa pada dasarnya setiap orang
dalam bertingkah laku dan mengerjakan segala sesuatu senantiasa
dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan dan pemahamannya
atas dirinya sendiri. Setiap orang memiliki kepercayaan, ide-ide dan
prinsip yang dipilih untuk kepentingan dirinya.

c) Teori Belgar Sosid
Teori ini menjelaskan tentang pengaruh penguatan dari luar diri atau
lingkungan seorang siswa, dan aktifitas kognitif dari dalam diri siswa
digabungkan dengan filsafat dasar teori belgjar humanistik, yaitu
“memanusiakan manusia”, terhadap kemampuan siswa belajar melalui
cara “modelling” atau mencontoh perilaku orang lain.

d) Teori Belgjar Humanistik
Teori belgar humanistik manjelaskan bahwa belgjar merupakan suatu
proses di mana siswa mengembangkan kemampuan pribadi yang khas
dalam bereaksi terhadap lingkungan sekitar.
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€) Teori Belgar Konstruktifis

Teori belgar konstruktifis memaknai belgjar sebagai proses
mengonstruksi pengetahuan melaluai proses internal seseorang dan
interaksi dengan orang lain. Hasil belgar akan dipengaruhi oleh
kompetensi dan struktur intelektual seseorang.

Hasil belgjar dipengaruhi pula oleh tingkat kematangan berpikir,
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sertafaktor lainnya
seperti konsep diri dan percayadiri dalam proses belgjar.

Sejalan dengan pendapat di atas, Mikarsa (2007: 6.4-6.17) menjelaskan

beberapa teori belgjar sebagai berikut.

1

Teori Behaviorisme

Belgar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam tingkah laku
yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal balik antara guru
sebagai pemberi stimulus dan murid sebagai respon tindakan stimulus
yang diberikan.

Teori Humanisme

Teori belgar humanisme ini memandang bahwa perilaku manusia
ditentukan oleh dirinya sendiri, oleh faktor internal dirinya dan bukan
oleh kondisi lingkungan ataupun pengetahuan.

Teori Belgar Kognitif

Teori belgjar kognitif memandang bahwa proses belgjar pada manusia
melibatkan proses pengenal an yang bersifat kognitif. Carabelgar
orang dewasa berbeda dengan cara belgjar anak. Proses belgjar orang
dewasa melibatkan kemampuan kognitif yang lebih tinggi
dibandingkan dengan proses belgar anak.

Teori Belgar Konsep

Teori ini menganggap bahwa konsep merupakan suatu abstraksi
mental dari pengalaman-pengalaman responsive terhadap stimulus-
stimulus.

Teori Belgar Bermakna: David

Teori ini beranggapan bahwa belgjar merupakan suatu proses di mana
informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah
dipunyal seseorang yang sedang belgar.

Berdasarkan paparan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelgjaran yang sesuai dengan model kooperatif adalah teori belgjar

konstruktifis karenateori belgjar ini memaknai belgjar sebagai proses
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mengonstruksi pengetahuan melaluai proses internal seseorang dan interaksi
dengan orang lain. Hasil belgar akan dipengaruhi oleh kompetensi dan struktur
intelektual seseorang sertatingkat kematangan berpikir, pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya, dan juga faktor lainnya seperti konsep diri dan percaya

diri dalam proses belgjar.

. Pengertian Pembelajaran

Pembel gjaran digunakan untuk menunjukan kegiatan guru dan siswa.
Sebelumnya digunakan istilah proses belgjar-mengajar atau pengajaran yang
merupakan terjemahan dari kata “instruction”. Menurut Suprijono (2009: 13)
pembel gjaran merupakan terjemahan dari learning, pembel g aran berdasarkan
leksikal berarti proses, cara, perbuatan mempelgari. Sedangkan menurut
Komalasari (2010: 3) pembelgjaran didefinisikan sebagai suatu sistem atau
proses pembel gjaran subjek didik/pembelgar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelgjar
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelgjaran secara efektif dan efisien.
Haussatter dan Nordkvelle dalam Huda (2013:5) berpendapat bahwa
pembel g aran merefleksikan pengetahuan konseptual yang digunakan secara

luas dan memiliki banyak makna yang berbeda-beda.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
pembel gjaran adal ah proses yang terjadi antara peserta didik dan pendidik yang

direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis untuk menghasilkan



15

pengetahuan. Pembelajaran merupakan sesuatu yang didesain agar dapat

mencapal tujuan pembelgjaran itu sendiri.

. Hasll Belgjar
Hasi| belgjar merupakan sesuatu yang di peroleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelgaran, mengikuti evaluasi dari semua kegiatan yang
tersusun dan sitematis. Hasil belgjar meliputi tigaranah, yaitu afektif, kognitif,
dan psikomotor. Suprijono (2012: 5) mengemukakan hasil belgar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan. Kunandar (2013: 62) menyatakan bahwa hasil belgar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti proses belgjar
mengajar. Hal ini dapat diartikan bahwa hasil belgjar tidak hanya dalam
pengetahuan atau kognitif, tetapi juga afektif maupun psikomotorik.
Adapun Bloom dalam Thobroni (2015: 21) menyatakan hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Secararinci, teori Bloom dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Domain kognitif mencangkup:

a.  Knowldge (pengetahuan, ingatan);

b. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh);

c. Application (menerapkan);

d. Analysis(menguraikan, menentukan hubungan);

e. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk

bangunan baru);
f.  Evaluating (menilai)
2. Domain afektif mencakup:
a.  Receiving (sikap mau menerima);

b. Responding (memberikan respon);
c. Valuing (menila);
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d. Organization (organisasi);
e. Characterization (karakterisasi)
3. Domain psikomotor mencakup:

a. Initiatory;

b. Preroutineg

c. Rountinized;

d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
e. intelektual.

Menurut Sunarto dalam rusman (2009:124) faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belgar antaralain:
1. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang
yang dapat mempengaruhi prestasi belgjarnya. Diantara faktor-faktor
intern yang dapat mempengaruhi prestasi belgjar seseorang antaralain:
K ecerdasan/intelegensi, bakat minat, dan motivasi
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestas
belajar seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri seseorang tersebut.
Y ang termasuk faktor-faktor ekstern antaralain : Keadaan lingkungan
keluarga, keadaan lingkungan sekolah dan keadaan lingkungan
masyarakat
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan hasil belgar adalah
suatu perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belgar,
yang terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelek, strategi kognitif,
keterampilan motorik, dan sikap. Perubahan-perubahan yang dialami oleh siswa
setelah mengikuti proses belgjar relatif bersifat tetap dan memiliki pengaruh
dalam diri siswa. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah aspek kognitif
karena peneliti ingin mengetahui bagai mana perbandingan hasil belgjar kognitif

siswa setelah diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelgjaran

kooperatif tipe scramble.
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B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Demi Untuk menunjang keberhasilan dalam kegiatan belgjar di kelas guru
menggunakan berbagai model pembelgjaran mempermudah pel aksanaan proses
pembelgaran di kelas. Joyce dan Weill dalam Huda (2014: 73) mendefinisikan
model pembelgjaran sebagal rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum, mendesain materi-materi intruksional, dan memandu
proses pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda. Menurut
Suprijono (2012: 46) model pembelgjaran adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas maupun tutorial. Wahab
(2008: 52) mengartikan model pembelgjaran sebagai suatu perencanaan
pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses bel gjar
mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang

diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa model

pembel gjaran adal ah pola pembelgjaran yang akan dilaksanakan di kelas
dimana di dalamnya terdapat komponen-komponen yang mendukung proses
belajar mengajar yang meliputi desain materi-materi instruksional, tujuan
pembelgjaran, dan memandu proses pembelgjaran di ruang kelas sehingga dapat
dicapal perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan. Model

pembel gjaran dapat membantu memudahkan proses pembelgjaran dan mampu
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menciptakan lingkungan pembel gjaran yang kondusif dan menyenangkan baik

bagi peserta didik maupun tenaga pendidik (guru).

. Model-model Pembelajaran IPS

Banyak model pembelgjaran yang dapat digunakan dalam pembelgjaran IPS di
sekolah Dasar. Pemilihan model pembelgjaran disesuaikan dengan kemampuan
guru dalam menjelaskan dan materi yang akan disampaikan.

Susanto (2014: 53), melakukan pembagian model belgjar IPS di SD sebagai
berikut:

a) Model Simulasi
Melalui model pembelgjaran ssmulasi siswa dapat dibina
kemampuannya, baik dalam keterampilan berinteraksi maupun
berkomunikasi dalam kelompoknya.

b) Model Pembelgjaran Berbasis Masalah
Pembel gjaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam
penyelidikannya sendiri sehingga dapat memungkinkan mereka
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata serta
membangun pemahamannya tentang fenomena itu.

c) Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Dengan menggunakan model CTL, siswa dapat memahami makna
materi gar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan sehari-
hari sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang dinamis
dan fleksibel untuk mengkontruksi sendiri sendiri secara aktif
pemahamnya.

d) Modéd Inkuiri
Merupakan model pembelgjaran yang menekankan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelgaran
lebih bermakna.

€) Model Pembelgjaran Kooperatif
Model pembelgjaran kooperatif dapat melatih siswa untuk Iebih aktif,
lebih berani mengemukakan pendapat dan bertanggung jawab serta
bekerja sama, sehingga dapat menumbuhkan semangat siswa dalam
belgar.

f) Model Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
Pendidikan IPS sebagai suatu mata pelgjaran utama bagi siswa harus
senantiasa tanggap dan membenahi diri agar dapat mengikuti zaman



dan terutamailmu pengetahuan (sains) dan teknologi yang ada dan
berkembang di masyarakat.

g) Model Pembelgjaran Terpadu
Model pembelgjaran terpadu dapat digunakan untuk siswadalam
segala usia karena hakikatnya model pembelgaran ini merupakan
suatu pendekatan pembel gjaran yang memungkinkan siswa aktif
mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara
holistik dan autentik.

Sementaraitu, Wahab (2008: 88-108) membagi model pembelgjaran IPS
sebagal berikut:
a) Mode Ceramah

Mengingat IPS berisi data, informasi serta konsep dan generalisas
maka penggunaan model ceramah sebagai salah satu model

pembelgjaran tidak dapat dihindari. Keberhasilan penggunaan model

pembelgaran ini tergantung pada siapa yang menggunakan,

pengalaman yang dialami siswa, dan tujuan pembelgaran yang ingin

dicapai.
b) Model Inkuiri
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Inkuiri yang didasarkan pada prosedur pemecahan ilmiah merupakan
salah satu cara untuk mengetahui sesuatu benar. Model pembelgjaran

ini memberi dorongan yang kuat kepada siswa karena menekankan

pada studi individual, manipulasi objek dan percobaan sebelum siswa

membuat generalisasi.
c) Model Kooperatif

Model kooperatif merupakan salah satu model yang efektif dan tepat

gunakarena dapat melibatkan siswa dalam proses pembelgjaran
sehingga siswa dapat mengembangkan proses intelektual dan sikap
toleran terhadap pendapat-pendapat yang berbeda. Model ini dapat
diterapkan untuk siswadari berbagai usia.

d) Modd Tanya Jawab

Model tanya jawab sering digunakan dalam pembelgjaran IPS untuk

melengkapi model ceramah. Bertanya dapat digunakan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep, generalisasi, atau
matapel gjaran.

€) Model Simulasi
Merupakan suatu teknik mengajar yang tepat karena melalui model
simulasi dan bermain peran dapat mendorong perhatian dan
keterlibatan siswa dalam proses pembel gjaran.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, peneliti memilih model pembelgjaran
kooperatif karenamodel pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk Iebih aktif,
lebih berani mengemukakan pendapat dan bertanggung jawab serta bekerja
sama sehingga dapat menumbuhkan semangat siswa dalam belgjar. Selain itu,
model pembelgaran ini juga dapat melatih keterampilan intelektual siswadan

sifat toleran terhadap perbedaan pendapat.

C. llmu Pengetahuan Sosial (1PS)
1. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (1PS)

IPS sebagai disiplinilmu memiliki cakupan dan kajian ilmu yang luas. IPS
memiliki kajian utamanya adalah manusia dan aktiviasnya. Menurut
Winataputra (2009: 1.40) IPS adalah studi masalah—masalah sosial yang dipilih
dan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan interdisipliner dan
bertujuan agar masalah-masal ah sosial itu dapat dipahami oleh siswa.
Supriyatna (2007: 8) mengemukakan IPS merupakan suatu disiplin ilmu yang
mana fokus kajiannya adal ah kehidupan manusia dengan aktivitas sosialnya.
BSNP (2006: 175) menyatakan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah
satu mata pelgjaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Padajenjang SD/M| mata

pelgjaran |PS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.
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Berdasarkan teori-teori di atas peneliti mendefinisikan |PS merupakan suatu
disiplin ilmu yang fokus kajian ilmunya adalah manusia dengan aktivitas
sosialnya serta menjadikan siswa lebih peka terhadap permasal ahan-

permaslahan sosial yang ada di lingkungan sekitarnya.

. Tujuan Pembelajaran | PS SD
Pendidikan IPS sebagai mata pelgjaran yang diberikan di sekolah bukan hanya
memberikan bekal pengetahuan saja melainkan memberikan bekal nilai dan
sikap serta keterampilan dalam kehidupan peserta didik di masyarakat, bangsa,
dan negara dalam berbagai karakteristik. Pendidikan IPS mengembangkan tiga
ranah atau aspek pembel gjaran, yaitu aspek kognitif (pengetahuan),
psikomotorik (keterampilan), dan afektif (sikap).
Permendiknas no. 22 tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa tujuan
pendidikan IPS meliputi :
(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasaingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosia; (3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; dan (4)memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Menurut Susanto (2014: 145) tujuan utama pembel gjaran |PS adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang
terjadi di masyarakat, memiliki mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi

sehari-hari baik yang menimpadirinya sendiri maupun yang menimpa
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masyarakat. Supriatna dkk (2007: 11) berpendapat bahwa tujuan pendidikan
IPS adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menguasai

disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan teori-teori di atas peneliti merumuskan tujuan pendidikan IPS
adalah mengembangkan potensi pesertadidik agar mampu berpikir logis dan
kritis dalam mempelgjari ilmu-ilmu sosia untuk mencapai ilmu yang lebih
tinggi sehingga peserta didik dapat mudah tanggap dan mampu menyel esaikan
Isu-isu dan permasalahan yang berkembang dalam dirinya sendiri, lingkungan
dan masyarakat serta meningkatkan taraf kesgjahteraan dan keamanan dari
potens konflik yang mungkin sgjaterjadi di sekitar tempat peserta didik tinggal
dengan cara meningkatkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan

global.

. Karateristik Pendidikan IPS SD

Sebagai salah satu mata pelgjaran di sekolah dasar, pendidikan IPS memiliki
karakteristik yang berbeda dengan mata pelgjaran yang lainnya. Susanto (2014:
12) membagi karakteristik IPS menjadi 3 bagian sebagal berikut.

a) Karakteristik pembelgaran IPS dilihat dari tujuan terdapat tiga kajian
utama yang berkenaan dengan dimensi tujuan pembelgjaran IPS di SD,
yaitu:

(a) pengembangan berpikir siswa,
(b) pengembangan nilai dan etika,
(c) pengembangan tanggung jawab dan partisipasi sosial.

b) Ditinjau dari ruang lingkup materinya, maka bidang studi 1PS memiliki
karakteristik yang meliputi:

() menggunakan pendekatan lingkungan yang luas;
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(b) menggunakan pendekatan terpadu antar mata pelgjaran yang
sgenis;

(c) berisi materi konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian, dan kerja
sama,

(d) mampu memotivasi pesertadidik untuk aktif, kreatif, dan inovatif
dan sesual dengan perkembangan anak;

(e) mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berpikir
dan memperluas cakrawala budaya.

c) Dilihat dari aspek pendekatan pembelgjaran, materi |PS dapat
dikategorikan kedalam dua kelompok umum, yaitu kelompok struktur
ilmu yang bersifat sosial dan kelompok struktur ilmu yang bersifat
generaisasi.

Winataputra dkk (2009:1.13) mengemukakan karakteristik social studies atau
social studies education/IPS yang dipikirkan untuk abad ke-21 masih tetap
menempatkan pendidikan kewarganegaraan sebagai salah satu esensinya selain
esensi pengembangan kemampuan sosial, pemahaman tentang manusia dalam
konteks persatuan di dalam perbedaan, dan analisis kritis terhadap keadaan
kehidupan manusia. Supriatna (2007: 12) menyatakan karakteristik pendidikan
IPS adal ah berupaya untuk mengembangkan kompetensi sebagai warga negara
yang baik. Warga negara yang baik berarti yang dapat menjaga keharmonisan
hubungan di antara masyarakat sehinggaterjalin persatuan dan keutuhan

bangsa.

Berdasarkan teori di atas dapat peneliti pahami bahwa karakteristik dari mata
pelgaran |PS adalah berupaya untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik, dengan memasukan esensi kewarganegaraan untuk menjadikan peserta

didik sebaga warga negara yang baik, dan memasukan esensi pengembangan
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kemampuan sosia sehingga membuka dan memperluas pengetahuan dan

cakrawala budaya serta meningkatkan kemampuan sosial siswa.

. Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Sosial (I PS)

Pembelgaran IPS pada setiap jenjangnya harus dibatasi, sesuai dengan
kemampuan siswa padatiap jenjang yang sedang ditempuhnya sehingga ruang
lingkup IPS pada jenjang sekolah dasar berbeda dengan jenjang pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Ruang lingkup 1PS di sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah tercantum dalam kurikulum. Depdiknas (dalam Susanto,
2013: 160) menjabarkan ruang lingkup IPS antara lain: 1) manusia, tempat, dan
lingkungan; 2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan; 3) sistem sosial dan

budaya; 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Menurut Sapriya, dkk., (2007: 19) ruang lingkup IPS dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Ruang lingkup IPS

No. Aspek Sub-aspek

1. | Sistem sosial dan Individu, keluarga, dan masyarakat.
budaya Sosiologi sebagai ilmu dan metode.
Interaksi sosial.

Sosialisasi.

Pranata sosial.

Struktur sosial.

K ebudayaan.

Perubahan sosial budaya.

Sistem informasi geografi.
Interaksi ggjalafisik dan sosial.
Struktur internal suatu
tempat/wilayah.

Interaks keruangan.

2. | Manusia, tempat,
dan lingkungan

PoMT@TO RO T

o
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e. Persepsi lingkungan dan kewajiban.
3. | Waktu, a. Dasar-dasar ilmu sgjarah.
keberlanjutan dan b. Fakta, peristiwa, dan proses.
perubahan
4. | Perilaku ekonomi | a. Berekonomi.
dan b. Kebergantungan.
kesgjahteraan C. Spesidisasi dan pembagian kerja.
d. Perkoperasian.
e. Kewirausahaan.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai ruang lingkup IPS, pendliti
menyimpulkan bahwa ruang lingkup IPS meliputi manusia, lingkungan, waktu,
perubahan, sosial, dan budaya serta perilaku manusia sesuai dengan kehidupan
sehari-harinya, seperti hubungan manusia dengan manusia lainnya ataupun
manusia dengan lingkungannya. Ruang lingkup |PS dalam penelitian ini
difokuskan pada waktu, keberlanjutan, dan perubahan dengan materi pada
Kompetens Dasar 2.3 Menghargal jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam

memproklamasikan. Berikut materi IPS kelas V semester genap:

Tabel 3. Materi IPSKelasV Semester Genap

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

1. Mengharga peranan | 2.1 Mendeskripsikan perjuangan paratokoh
tokoh pegjuang dan pegjuang pada pada penjajah Belanda
masyarakat dalam dan Jepang.
mempersiapkan dan | 2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh
mempertahankan perjuangan dalam mempersiapkan
kemerdekaan kemerdekaan Indonesia.
Indonesia 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh

perjuangan dalam memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia.

2.4 Menghargai perjuangan paratokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan.




26

D. Mode Pembelajaran K ooper atif
1. Pengertian M odel Pembelajaran K ooper atif

Model pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgjaran yang
menekankan siswa untuk aktif dalam proses pembelgjaran. Model ini dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan intelektual, sosial dan
menumbuhkan sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat. Nur dalam Igjoni
(2013: 26) mengemukakan bahwa pembel gjaran kooperatif adalah model
pembelgjaran yang mengelompokan siswa untuk tujuan menciptakan
pendekatan pembel gjaran yang berhasil mengintegrasikan keterampilan sosial
yang bermuatan akademik. Suprijono (2012: 54) mendefinisikan pembelgjaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh
guru. Secara umum pembelgjaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu
peserta didik menyel esaikan masalah yang dimaksud.
Slavin dalam Komalasari (2010: 62) menyatakan pembel gjaran kooperatif
adalah suatu strategi pembelgjaran dimana siswa belgjar dan bekerjadalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanyaterdiri dari 2
sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.
Keberhasilan belgjar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas

anggota kelompok, baik secaraindividual maupun secara berkelompok.
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Berdasarkan teori-teori di atas, peneliti mendefinisikan bahwa yang dimaksud
dengan pembel gjaran kooperatif adal ah suatu bentuk model pembelgjaran yang
mengintegrasikan pendekatan sosial, dilaksanakan oleh siswa dengan belgjar
dan bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dari 2 sampai 5 orang untuk
menyel esaikan suatu permasalahan yang mana dalam prosesnya dipandu oleh
guru sehingga keberhasilan belgjar kelompok ditentukan oleh aktivitas dan

kemampuan kelompok baik secaraindividua maupun secara kelompok.

. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Pembel g aran kooperatif tidak hanya bertujuan untuk membantu siswa belgar
tentang pengetahuan dan keterampilan sgja, namun juga untuk melatih siswa
agar berhasil mewujudkan tujuan hubungan sosial dan kemanusiaan sehingga
siswamenjadi pribadi yang lebih kuat.

Slavin dalam Tran (2014: 150) mengemukakan tujuan yang paling penting dari
model pembelgjaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan
supaya bias menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan
kontribusi. Wisen baken dalam Slavin (2008: 98) mengemukakan bahwa tujuan
model pembelagjaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang pro-
akademik di antara para siswa, dan norma-norma pro-akademik memiliki

pengaruh yang amat penting bagi pencapaian siswa.
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Arends dalam komal asari (2010: 62) mengemukakan pembelgjaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan pembelgaran yaitu prestasi belgjar,
penerimaan akan keanekaragaman dan pengembangan ketrampilan sosial.

1) Prestasi Belgjar
Meskipun pembel gjaran kooperatif mempunyai berbagai tujuan sosial,
namun, tujuan pokok adalah untuk meningkatkan prestasi belgjar.
Struktur penghargaan pada pembel gjaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa dan mengubah norma yang sesuai
dengan prestasi.

2) Penerimaan akan K eanekaragaman
Dampak secaratidak langsung dari penerapan model pembelgjaran
kooperatif adalah diterimanya kemajemukan latar belakang dan
kondisi siswa yang bekerja sama dalam kelompok belgar untuk saling
ketergantungan terhadap pengerjaan tugas-tugas.

3) Pengembangan Keterampilan Sosia
Tujuan essensia dari pembelgjaran kooperatif adalah membiasakan
berkolaborasi dan bekerja sama dalam kelompok. K etrampilan sosial
perlu dimiliki seseorang yang bekerja dalam suatu kondisi sosia
heterogen. Kurangnya bekal ketrampilan ini dapat berakibat negatif
dengan adanya ketidakharmonisan hubungan antar pribadi yang
menyebabkan perasaan tidak puas terhadap cara dan hasil kerjayang
ditunjukkan.

Berdasarkan teori dari para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembel gjaran kooperatif merupakan model pembel gjaran secara berkelompok
yang mempunyal unsur-unsur dan karakteristik untuk membedakan dengan
model pembelgjaran laiannya. Selain itu, berbagai macam variasi dalam
pembel gjarannya dan teknik pembelgjaran yang menuntut siswa saling
membantu dalam proses pembel gjaran untuk mencapai tujuan belgjar bersama
sesuai dengan kebutuhan.

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan model pembel garan kooperatif tipe
scramble yang merupakan salah satu bentuk tipe pembel g aran kooperatif yang

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari jawaban
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terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep secara kreatif
dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara acak sehingga

membentuk suatu jawaban/pasangan konsep yang dimaksud.

3. Karakteristik Model Pembelajaran Kooper atif
Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelgjaran Kooperatif
sebagaimana dikemukakan Slavin dalam Igoni (2007: 21) yaitu penghargaan
kelompok, pertanggung jawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk
berhasil.

1) Penghargaan kelompok
Model kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh
jika kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan.
Keberhasilan kelompok dalam menciptakan hubungan antar personal
yang saling mendukung, saling membantu, dan saling peduli.

2) Pertanggung jawaban individu
K eberhasilan kelompok tergantung dari pembelgjaran individu dari
semua anggota kelompok. Pertanggung jawaban tersebut menitik
beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling membantu
dalam belgar. Adanya pertanggung jawaban secaraindividu juga
menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas
lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman sekel ompoknya.

3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Model kooperatif menggunakan metode Scoring yang mencakup nilai
perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa
dari yang terdahulu. penggunaan metode scoring ini untuk setiap siswa
yang berprestasi rendah, sedang atau tinggi sama-sama memperoleh
kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik untuk
kelompoknya.

Menurut Sanjaya (2010: 244-246) adapun karakteristik dalam pembelgjaran
kooperatif, yaitu:
1. Pembelgjaran secaratim

Pembel gjaran kooperatif adalah pembelgjaran secaratim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan.Oleh karenaitu, harus
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mampu membuat setiap siswa belgjar. Semua anggotatim harus saling
membantu untuk mencapai tujuan pembelgaran.
2. Didasarkan pada manajemen kooperatif.
Sebagai mana pada umumnya, manag emen mempunyai empat fungsi
pokok yaitu: fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi
pelaksanaan, dan fungsi control.
3. Kemauan untuk bekerjasama.
K eberhasilan pembel g aran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerjasama perlu ditekankan
dalam proses pembel g aran kooperatif.
4. Keterampilan bekerjasama
Kemauan untuk bekerjasama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan
bekerjasama.
Berdasarkan pendapat para ahli dapat peneliti simpulkan bahwa karakteristik
pembel gjaran kooperatif yaitu.
1. Pembelgjaran secaratim.
2. Keterampilan bekerjasama.

3. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan.

. Model-model Pembelajaran K ooper atif

Pembel gjaran kooperatif mempunyai banyak sekali model dan bervariasi.
Pembel gjaran kooperatif membutuhkan dukungan pengalaman peserta didik
yang baik berupa pengetahuan awa maupun kemampuan bertanya jawab.
Suprijono (2009: 89) model-model pembelajaran K ooperatif itu adalah sebagai
berikut: Jigsaw, Think Pair Share, Number Heads Together, Group
Investigation, Two Stay Two Sray, Make a Match, Listening Team, Inside
Outside Circle, Scramble, Bamboo Dancing, Point Counter Point, Scramble,

The Power of Two. Huda (2014: 196) membagi pembelgjaran kooperatif ke
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dalam pendekatan kolaboratif yaitu TGT, Teams Assisted Individualization
(TAI), Student Team Achievement Division (STAD), NHT, Jigsaw, TPS, TS
TS, Role Playing, Pair Check, dan Cooperatif Script, dan Scramble.

Adapun Komalasari (2010: 62) model pembelajaran kooperatif terbagi menjadi

(1) Model Jiksaw, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang
besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. (2) Number Heads
Together, pada model pembelgaran setiap siswa diberi nomor kemudian
dibuat suatu kelompok secara acak guru memanggil nomor dari
siswa,(3) Student Teams Achievement Divisions, adalah model
pembelgjaran yang mengelompokkan siswa secara heterogen, kemudian
siswayang pandai menjelaskan pada anggota lain sampai mengerti, (4)
Think Pair and Share, merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola berpikir siswa,

(5) Team Games Tournament, adal ah salah satu tipe atau model
pembelgjaran kooperatif yang mudah diterapkan, dan mengandung
unsur permainan reinforcement. (6) Showball Throwing, merupakan
model pembelgjaran yang menggali potensi kepemimpinan siswadalam
kelompok dan keterampilan membuat jawaban pertanyaan yang
dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan
melempar bola salju, (7) Scramble adalah model pembelgjaran yang
mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau
pasangan dari suatu kinsep secara acak sehingga membentuk suatu
jawaban/pasangan konsep yang dimaksud.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti memilih akan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe scramble untuk meningkatkan hasil belgjar
siswa, karenamodel ini sangat sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa.
Model ini dimungkinkan dapat membantu meningkatkan hasil belgjar siswa,
konsentrasi siswa dalam belgjar dan kecepatan berpikir siswa dalam proses

pembel g aran.
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E. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble
1. Pengertian M odel Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble

Scramble berasal dari bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia memiliki arti perebutan, pertarungan, perjuangan. Sugiharti (2011:
49) menyatakan bahwa metode scrambl e adalah metode pembel gjaran dengan
membagikan lembar kerjayang harus diisi oleh siswa. Penggunaan metode
scramble dengan membuat beberapa paket soal dan jawaban berupa kartu-kartu.
Misalnya dalam 1 paket terdiri dari 15 kartu soal dan 20 kartu jawaban
sehingga siswa dapat terpacu untuk berpikir logis dan kreatif. Penjelasan
sebelumnya memiliki makna bahwa scramble digunakan untuk sgjenis
permainan anak-anak yang merupakan latihan.
Menurut Komalasari (2010: 84) mengemukakan bahwa scramble merupakan
model pembelgjaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu
konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara
acak sehingga membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep. Suyatno
(2009: 72) berpendapat bahwa scrambl e adal ah suatu metode belgjar yang
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban yang dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan logis. Metode scramble menjadi alternatif proses belgjar
mengajar yang didasarkan pada prinsip “belajar sambil bermain”, dimana siswa
melakukan penyusunan atau pengurutan suatu struktur bahasa yang sebelumnya
dengan senggjatelah diacak susunannya.
Robert B. Taylor dalam Huda (2014: 303) menyatakan bahwa scramble

merupakan metode pembelgjaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan
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kecepatan berpikir siswa. Metode ini secaratidak langsung menggabungkan
otak kanan dan otak kiri, di dalam metode ini merekatidak hanya menjawab
soal, namun juga menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia dan
masih dalam kondisi acak. Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab
soal menjadi kunci permainan metode pembelgjaran scramble. Skor siswva
diperoleh dari seberapa banyak soal yang dapat dijawab benar dan seberapa

cepat soal-soal tersebut dikerjakan.

Berdasarkan paparan beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelagjaran kooperatif tipe scramble adalah model pembel gjaran yang
mengajak siswabelgar kreatif dan mampu berpikir cepat serta meningkatkan
konsentrasi. Model pembelgjaran kooperatif tipe scramble menuntut siswa
untuk dapat mencari dan menyusun huruf-huruf yang telah disediakan untuk
menjadi sebuah jawaban. Indikator dari pembelgaran kooperatif tipe scramble
yaitu sebagai berikut.

a.  Meningkatkan konsentrasi siswa;

b. Meningkatnya motivasi belgar siswa;

c. Meningkatkan kecepatan berpikir siswa;

d. Meningkatkan kreatifitas siswa;

e. Menumbuhkan rasatanggung jawab dan dapat bekerja sama dalam

kelompok.
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2. Langkah-langkah, Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran
K ooper atif tipe Scramble

Sintaks pembelgjaran scramble menurut Huda (2014: 304) adalah
sebagal berikut:

a. Menjelaskan materi sesuai topik pembelgaran.

b. Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok.

c. Membagikan lembar kerja dengan jawaban yang diacak susunannya
(scramble).

d. Memberikan waktu tertentu untuk mengerjakan soal.

e. Mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan.

f. Mengecek waktu dan memeriksa pekerjaan.

g. Jikawaktu mengerjakan soal sudah habis, semualembar kerjawajib
dikumpulkan. Dalam hal ini, baik yang sudah maupun belum selesai
harus mengumpulkan jawaban.

h. Melakukan penilaian yang dilakukan berdasarkan seberapa cepat
mengerjakan soal dan seberapa banyak soa yang dikerjakan dengan
benar.

i. Memberikan apresiasi kepada kelompok yang berhasil dan memberi
semangat kepada yang belum cukup berhasil menjawab dengan
cepat dan benar.

Menurut Huda (2016: 306) model pembelgjaran kooperatif tipe scrambleini
memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.

a. Kelebihan model pembel gjaran kooperatif tipe scramble
1) Méelatih siswa untuk berpikir cepat dan tepat.
2) Mendorong siswa untuk belgjar mengerjakan soal dengan jawaban
acak.
3) Melatih kedisiplinan siswa.
b. Kekurangan model pembelgjaran kooperatif tipe scramble
1) Siswa bisa sgja mencontek jawaban temannya.
2) Siswatidak dilatih untuk berpikir kreatif.
3) Siswa menerima bahan mentah.



35

Menurut Shoimin (2014: 167), secara umum pembelgaran scramble terdiri dari

3 kegiatan, yaitu

persiapan, kegiatan inti, dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatannya tidak
jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh Mifathul Huda. Kegiatan
persiapan meliputi menyiapkan bahan dan media. Kegiatan Inti meliputi
diskusi kelompok untuk mengerjakan soal dan mencari kartu soal untuk
jawaban yang cocok, kemudian diskusi kelompok besar untuk
menganalisis dan mendengar pertanggung jawaban dari setiap kel ompok
kecil atas hasil kerjanya. Kegiatan tindak lanjut meliputi kegiatan
pengayaan dan kegiatan mengoreksi.

Sedangkan menurut Shoimin (2014:168-169) model pembel gjaran kooperatif
tipe scramble memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan model pembel gjaran kooperatif tipe scramble

1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kel ompoknya.

2) Model pembelgjaran ini memungkinkan siswa untuk saling belgjar

sambil bermain.

3) Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan
tertentu, metode scrambl e juga dapat memupuk rasa solidaritas
dalam kel ompok.

4) Materi yang diberikan melalui salah satu metode permainan
biasanya mengesankan dan sulit dilupakan.

5) Sifat kompetitif dalam metode ini dapat mendorong siswa
berlomba-lomba untuk maju.

Kekurangan model pembelgaran kooperatif tipe scramble

1) Metode permainan ini biasanya menimbulkan suara gaduh

2) Dalam pembelgaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya
Terkadang dalam implementasinya memerlukan waktu yang
panjang

Adapun langkah-langkah pembel gjaran scramble yang dipaparkan oleh
Kurniasih (2015: 46) pada mata pelgjaran |PS adalah sebagal berikut.
a. Guru menyajikan materi sesuai topik, misalnya guru menyajikan

materi pelajaran tentang “Kegiatan Jual Beli” namun setelah selesai
menjelaskan tentang “Kegiatan Jual Beli”, guru membagikan lembar
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kerja dengan jawaban yang diacak susunannya.

. Media yang digunakan dalam model pembelgjaran scramble dengan

membuat pertanyaan yang sesuai dengan topik dan kemudian
membuat jawaban yang diacak hurufnya.

. Mempersiapkan media:

Untuk membuat media pembelajaran model scramble guru dapat

mengikuti langkah-langkah berikut ini.

1) Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai.

2) Buatlah jawaban yang diacak hurufnya.

Langkah berikutnya, guru menyajikan materi sesuai kompetensi

yang ingin dicapai. Kemudian membagikan lembar kerja sesuai

contoh.

Kemudian susunlah huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan

kata kunci (jawaban) dari pertanyaan pada kolom A dalam waktu

yang telah ditentukan.

Kolom A

1) Sebelum mengenal uang, orang melakukan pertukaran dengan cara

2) .... digunakan sebagai alat pembayaran yang sah.
3) Uang ... saat ini banyak dipal sukan.
4) Nilai bahan pembuatan uang disebut nilai ...

5) Kemampuan uang untuk ditukar dengan sejumlah barang atau jasa
disebut nilai ...

6) Nilai perbandingan uang dalam negeri dengan mata uang asing
disebut ...

7) Nilal yang tertulis pada uang disebut nilai ...

Kolom B

1) TARREB ...... (Contoh: jawaban yang benar ....BARTER)
2) GANU ...

3) TRASEK .....

4) KISTRINI .....

5 LIRI .....

6) SRUK .....
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7) MINALON .....

Menurut Kurniasih (2015: 100) model pembelajaran kooperatif tipe scramble
memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.
b. Kelebihan model pembelgjaran kooperatif tipe scramble:
1) Siswaakan terlatih untuk disiplin.
2) Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis.
3) Merangsang siswa untuk berpikir efektif.
c. Kekurangan model pembelgaran kooperatif tipe scramble:
1) Dengan materi yang telah dipersiapkan, akhirnya dapat
menumpulkan kregtifitas siswa.
2) Siswatinggal menerima bahan mentah.
3) Siswatidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan
kemampuan atau potensi yang dimilikinya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembel gjaran kooperatif tipe scramble memiliki kelebihan yaitu siswa harus
teliti dan cermat dalam melihat jawaban dan membuat siswa mampu untuk
berpikir kritis. Sedangkan kelemahan dari model pembelgjaran kooperatif tipe
scrambleini yaitu, membuat siswatinggal menerima bahan mentah dan tidak

dapat mengembangkan materi yang ada.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan model pembelagjaran scramble maka
peneliti menggunakan langkah-langkah dalam pembel ajaran kooperatif tipe
scramble oleh Kurniasih (2015: 46), karenatahap pembel gjaran tersebut mudah
dipahami sehinggatidak sulit untuk mengimplementasikannya dalam proses

pembelgjaran. Langkah-langkah sebagal berikut :



a. Guru menyajikan materi sesuai topik, misalnya guru menyajikan
materi pelajaran tentang “Kegiatan Jual Beli” namun setelah selesai
menjelaskan tentang “Kegiatan Jual Beli”, guru membagikan lembar
kerja dengan jawaban yang diacak susunannya.

. Media yang digunakan dalam model pembelagjaran scramble dengan
membuat pertanyaan yang sesuai dengan topik dan kemudian
membuat jawaban yang diacak hurufnya.

. Mempersiapkan media:

Untuk membuat media pembelgjaran model scramble guru dapat

mengikuti langkah-langkah berikut ini.

1) Buatlah pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin

dicapai.

2) Buatlah jawaban yang diacak hurufnya.

. Langkah berikutnya, guru menyajikan materi sesua kompetensi

yang ingin dicapai. Kemudian membagikan lembar kerja sesuai

contoh.

. Kemudian susunlah huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan

kata kunci (jawaban) dari pertanyaan pada kolom A dalam waktu

yang telah ditentukan.
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F. Macam-Macam M etode Pembelajaran yang digunakan dalam Kelas Kontrol
1. Metode Ceramah
a. Pengertian Metode Ceramah
M etode ceramah merupakan metode yang lebih banyak dipakai sgjak dulu
dan dalam setiap pertemuan di kelas. Guru tidak mungkin meninggalkan
ceramah, walaupun hanya sekedar sebagai kata pengantar pelgjaran atau
merupakan uraian singkat di tengah proses pembel gjaran.
Hamdayama (2014: 168) mengungkapkan bahwa metode ceramah adalah
metode yang boleh dikatakan metode tradisional karena sejak dulu metode
ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan siswa
dalam interaksi edukatif. Djamarah dan Zain (2013: 97) menjelaskan metode
ceramah merupakan metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena
sgjak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan

antara guru dengan anak didik dalam proses belgjar mengajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa metode
ceramah adalah metode klasik yang digunakan guru dalam interaksi edukatif
pada proses belgjar mengajar yang mengutamakan kemampuan berbicara.

M etode ceramah selalu digunakan pada awal, inti, dan akhir pembel gjaran.
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b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Ceramah
1) Kelebihan M etode Ceramah
Sebagai suatu metode pembel gjaran, metode ceramah memiliki kelebihan.
Hamdayama (2014: 169) mengungkapkan kelebihan dari metode ceramah
yaitu.

a) Guru mudah menguasai kelas karena guru menyampaikan
informasi dan materi secaralangsung dengan tatap muka
langsung dengan siswa.

b) Metode dianggap paling ekonomis waktu dan biaya karena waktu
dan materi dapat diatur oleh guru secaralangsung, materi dan
waktu pelgaran sangat ditentukan oleh sistem nilai yang dimiliki
oleh guru yang bersangkutan.

¢) Mudah dilaksanakan.

d) Dapat diikuti siswa dalam jumlah besar bisajuga dengan
menggunakan media sound sistem sehingga suara guru yang
sedang menerangkan bisaterdengar |ebih keras dengan jangkauan
suaralebih jauh.

€) Guru mudah menerangkan bahan pelgaran berjumlah besar.

Djamarah dan Zain (2013: 97) menjelaskan kel ebihan metode ceramah
yakni sebagai berikut.

a) Guru mudah menguasai kelas.

b) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.

c) Dapat diikuti oleh jumlah siswayang besar.

d) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

€) Guru mudah menerangkan pelgjaran dengan baik.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan
dari metode ceramah meliputi: 1) guru mudah menguasai kelas; 2)

metode yang paling ekonomis dari segi waktu, biaya, dan

pel aksanaannya; dan 3) guru mudah menerangkan pelgjaran dengan baik.
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2) Kelemahan M etode Ceramah
Selain memiliki kelebihan, metode ceramah juga memiliki beberapa
kelemahan. Hamdayama (2014: 169) menjelaskan kelemahan dari metode
ceramah yakni.
a) Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata- kata).
b) Siswayang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi dan
siswa yang |ebih tanggap auditifnya dapat |ebih besar
menerimanya.
c) Bilaterlalu lama membosankan.

d) Sukar mengontrol sgauh mana pemerolehan belgjar siswa.
€) Menyebabkan siswa pasif.

Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2013: 97-98) kelemahan metode
ceramah yaitu.
a) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).
b) Yang visua menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang
besar menerimanya.
c) Bilaselalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.
d) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik

pada ceramahnya, ini sukar sekali.
€) Menyebabkan siswa menjadi pasif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelemahan
dari metode ceramah meliputi: 1) kegiatan pengajaran menjadi verbalisme;
2) siswayang visual menjadi rugi dan yang auditif dapat |ebih besar

menerimanya; 3) siswa cepat bosan bila selalu digunakan dan terlalu lama

menggunakannya; dan 4) siswa menjadi pasif.
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2. Metode Diskusi
a. Pengertian Metode Diskusi

Diskusi adalah percakapan ilmiah yang berisikan pertukaran pendapat,
permunculan ide-ide serta pengujian pendapat yang dilakukan oleh beberapa
orang yang tergabung dalam kelompok itu untuk mencari kebenaran.
Hamdayama (2014: 131) menyatakan metode diskusi merupakan kegiatan
tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara
teratur. Sedangkan Djamarah dan Zain (2013: 87) menjelaskan metode
diskusi adalah cara penygjian pelgjaran, dimana siswa-siswa dihadapkan
kepada suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang

bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
metode diskusi merupakan kegiatan tukar menukar informasi, pendapat, dan
pengalaman secara teratur untuk menyelesiakan suatu masalah yang
dihadapinya. Dengan demikian, metode diskusi dapat membantu siswa

dalam mengungkapkan pendapatnya saat proses pembel gjaran berlangsung.

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi
1) Kelebihan Metode Diskusi
Sebagai suatu metode pembel g aran, metode diskusi memiliki kelebihan.
Hamdayama (2014: 134) menjelaskan kelebihan dari metode diskusi

yakni.



a) Menyadarkan siswa bahwa masal ah dapat dipecahkan dengan
berbagal jalan dan bukan satu jalan (satu jawaban sgja).

b) Menyadarkan siswa bahwa dengan berdiskusi mereka saling
mengemukakan pendapat secara kontruktif sehingga dapat
diperoleh keputusan yang lebih baik.

c) Membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain,
sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan
membiasakan bersikap toleran.

d) Membiasakan siswa untuk berpikir Kkritis dan mau
mengemukakan ide-ide kritisnya.

Djamarah dan Zain (2013: 88) mengungkapkan kelebihan dari metode
diskus yaitu:
a) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan
prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masal ah.
b) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.
c) Memperluas wawasan.

d) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam
memecahkan suatu masal ah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan
dari metode diskusi meliputi: 1) menyadarkan siswa bahwa masal ah dapat
dipecahkan dengan berbagai jalan seperti berdiskusi;

2) membiasakan siswa menghargai pendapat orang lain; dan 3)
membiasakan siswa untuk berpikir kritis dan mau mengemukakan ide-

idenya.

2) Kelemahan Metode Diskusi
Selain memiliki kelebihan, metode diskusi juga memiliki beberapa
kelemahan. Hamdayama (2014: 134) mengatakan kelemahan dari metode

diskusi adalah.



a) Tidak dapat dipaka pada kelompok besar.

b) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

c) Apabila siswatidak memahami konsep dasar permasalahan maka
diskusi tidak efektif.

d) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.

€) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.

f) Alokas waktu yang sulit karena banyak memakan waktu.

Djamarah dan Zain (2013: 88) menjelaskan kelemahan metode

diskus yakni sebagal berikut: a) Pembicaraan terkadang menyimpang,
sehingga memerlukan waktu yang panjang. b) Tidak dapat dipaka pada
kelompok yang besar. ¢) Siswa mendapat informasi yang terbatas. d)
Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara atau ingin

meninjolkan diri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kelemahan dari metode diskusi meliputi: 1) tidak dapat dipakai

pada kelompok yang besar; 2) siswa mendapatkan informasi yang
terbatas; dan 3) alokasi waktu yang sulit karena banyak memakan waktu

yang lama.

3. Metode Tanya Jawab
a. Pengertian Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar atau menyajikan materi
melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswva
memahami materi tersebut. Hamdayama (2014: 107) menjelaskan metode

tanya jawab adalah cara penyajian pelgaran dalam bentuk pertanyaan yang
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harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa
kepada guru. Djamara dan Zain (2013: 95) berpendapat metode tanya jawab
merupakan metode yang tertua dan banyak digunakan dalam proses

pendidikan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
metode tanya jawab adalah metode yang tertua dan sering digunakan pada
proses pembel g aran berlangsung, bentuk pertanyaan yang harus dijawab
oleh guru kepada siswa dan sebaliknya. Metode tanya jawab sangat
membantu interaksi yang terjain di dalam kelas.
b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Tanya Jawab
1) Kelebihan M etode Tanya Jawab
Sebagal suatu metode pembel gjaran, metode tanya jawab memiliki
kelebihan. Hamdayama (2014: 109) menjelaskan kelebihan dari metode
tanya jawab yaitu.
a) Kelas akan hidup karena anak didik aktif berfikir dan menyampaikan
pikiran melalui berbicara.
b) Baik sekali untuk melatih anak didik agar berani mengemukakan
pendapatnya.

c) Akan membawa kel as kedalam suasana diskusi.

Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2013: 95) kelebihan metode

tanya jawab yakni sebagai berikut.
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a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa,
sekalipun ketikaitu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali
tegar dan hilang kantuknya.

b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya
pikir, termasuk dayaingatan.

¢) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan
dari metode tanya jawab meliputi: 1) pertanyaan dapat menarik dan
memusatkan perhatian siswa; 2) baik melatih siswa agar berani
mengemukakan pendapatnya; dan 3) membawa kelas kedalam suasana
diskusi.

2) Kelemahan Metode Tanya Jawab
Selain memiliki kelebihan, metode tanya jawab juga memiliki beberapa
kelemahan. Hamdayama (2014: 109) mengungkapkan kelemahan dari
metode tanya jawab yakni:

a) Siswa sering merasa takut, apabila guru kurang dapat mendorong
siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak
tegang melainkan akrab.

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berpikir dan mudah dipahami siswa.

c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswatidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

d) Pembicaraan sering menyimpang dari pokok persoalan bila dalam
mengaj ukan pertanyaan.

Djamarah dan Zain (2013: 95) menyatakan kel emahan metode
tanyajawab adalah :

a) Siswa merasa takut, apabila guru kurang dapat mendorong siswa

untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang
melainkan akrab.
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b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berpikir dan mudah dipahami siswa.
c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.
d) Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup.waktu
untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kelemahan dari metode tanya jawab meliputi: 1) siswamerasatakut; 2)
tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir
dan mudah dipahami siswa; 3) waktu sering banyak terbuang; dan 4)
jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

G. Pendlitian yang Relevan

Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen dalam

Skripsi ini.

1. Hasil Penelitian Artini
Artini (2014) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belgjar IPA antara kelompok siswa yang dibelgjarkan melalui model
pembel gjaran kooperatif tipe scramble berbantuan media semi konkret dengan
kelompok siswa yang dibelgjarkan melalui pembel gjaran konvensional pada
siswakelasV semester 1 SD Gugus K apten Kompiang Sujana Denpasar Barat
Tahun Ajaran 2013/2014. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini
terletak pada model pembelgjaran yang digunakan yaitu model pembelgjaran

kooperatif tipe scramble. Perbedaannya pada penelitian yang dilakukan Artini
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diterapkan pada pembelgjaran IPA sedangkan pada penelitian ini diterapkan
pada pembel gjaran IPS.

. Hasil Penelitian Handayani

Handayani (2015) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelgjaran scramble terhadap hasil belgar siswa pada materi
keanekaragaman makhluk hidup kelas V11 di SMP Negeri 2 Satu Atap
Kepenuhan Hulu Tahun Pembelgjaran 2014/2015. Persamaan penelitian di atas
dengan penelitian ini yaitu jenis penelitiannya yang sama-sama menggunakan
penelitian eksperimen sedangakn perbedaannya terdapat pada populasi yang
digunakan pada penelitian di atas adalah kelas V11 SMP Negeri 2 Satu Atap

K epenuhan Hulu, sedangkan pada penelitian ini adalah kelasVV SDN 4 Metro
Utara.

. Hasil penelitian Mukhlis Hidayat

“Penggunaan Teknik Scramble Wacana dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman pada SiswaKelasV SD Sembungan
Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta”, oleh Mukhlis Hidayat tahun 2011.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik scramble
wacana padakelas V SD Sambungan Bangunjiwo Kasihan Bantul Y ogyakarta
dapat mengembangkan daya nalar, keberanian, tanggung jawab, keaktifan,
siswa merasa senang dan antusias dalam mengikuti proses pembel gjaran.
Persamaan penelitian ini adalah kelas yang digunakan yaitu menggunakan kelas
V sebagal penelitian sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini

menggunakan penelitian eksperimen dan penelitian M ukhlis menggunakan
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penelitian tindakan kelas (PTK) Tahun dilaksanakannya pun berbeda pada
penelitian penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Mukhlis tejadi padatahun 2011 .

H.Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan antara
variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2015: 91) menyatakan
bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagai mana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penting.
Adapun kerangka pikir pada penelitian ini adalah berupainput, proses dan output.
Input pada penelitian ini adalah masal ah-masalah yang meliputi rendahnya hasil
belgjar IPS siswa, rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran IPS,
rendahnyanilai rata-rata kelas dan jumlah siswa yang mencapai KKM, adanya
kelemahan penggunaan model pembel ajaraan konvensional dan diskusi secara
berpasangan, siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan mempel gjari
materi |PS, guru belum menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe scramble
dalam pembel gjaran sehingga kurangnya konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.
Permasalahan di atas menimbulkan proses pembel gjaran menjadi membosankan
sehingga peneliti mencobakan model pembel ajaran kooperatif tipe scramble.
Model pembelgjaran kooperatif tipe scramble merupakan model pembelgjaran
dimana siswa diberikan suatu masalah melalui soal yang disertai dengan

jawabannya, namun huruf dalam jawabannya sudah diacak terlebih dahulu.
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Melalui model ini memungkinkan dapat membantu siswa untuk lebih berpikir
Kritis, tepat dan cepat serta mampu meningkatkan melatih konsentrasi siswa untuk
menemukan dan menyusun jawaban yang ada, dan diharapkan dengan model
pembelgaran ini guru mampu menciptakan pembel gjaran yang aktif dengan
mengoptimalkan keterlibatan siswa.

Output yang diharapkan dari penggunaan metode pembel ajaran kooperatif tipe
scramble ini adalah terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belgjar IPS

siswa

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa model pembelgaran
kooperatif tipe scramble berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Hubungan
antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir

berikut.

Xl —— |Y

Gambar 1. kerangka konsep variabel.

Keterangan:

X : Model kooperatif tipe scramble
Y : Hasil belgjar siswa

— : Pengaruh

Pada gambar 1 dapat dideskripsikan bahwa model kooperatif tipe scramble yang

diterapkan pada saat proses pembel gjaran dapat membuat siswa lebih mudah
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memahami dan mengerti materi pelgaran, dengan penerapan model kooperatif tipe

scramble dapat meningkatkan hasil belgjar dan kecepatan berpikir siswa.

. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir (Sugiyono,
2013: 96).
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian
yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikuit.

Ha: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model

kooperatif tipe scramble terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD

Negeri 4 Metro Utara.



[11. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah eksperimen. Menurut
Sugiyono (2014: 6) menyatakan bahwa penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan)
tertentu. Sanjaya (2014: 85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
suatu tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap

suatu kondis tertentu.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan variabel satu terhadap variabel lain.

Alasan mengapa peneliti memilih untuk menggunakan jenis penelitian ini
karena peneliti ingin mengetahui sgfauh manakah pengaruh penerapan
model kooperatif tipe scramble terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV dan

tidak memfokuskan pada subjektifitas dalam penelitian ini.
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2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi Experimental
Design. Bentuk desain penelitian ini merupakan pengembangan dari True
Eksperimental Design. Sugiyono (2013: 114) menyatakan bahwa Quasi
Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.
Desain pendlitian ini tidak akan mengambil subjek secaraacak dari populas
tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi
perlakuan. Adapun polayang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah The None Equivalen Group Design. Desain ini dibedakan dengan
adanya pretest sebelum perlakuan diberikan. Karena adanya pretest, maka
pada desain penelitian tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan.
Pretest dalam desain penelitian ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan
secara statistik (statistical control) serta dapat digunakan untuk melihat
pengaruh perlakuan terhadap capaian skor (gain score). Diagram penelitian

ini dapat digambarkan seperti berikut.

E O]_ X O2

K O3 O4

Gambar 2. Diagram Rancangan Penelitian.

Keterangan

K =kelompok kontrol

E  =kelompok eksperimen

O: = pengukuran awa kelompok eksperimen

O3 pengukuran awal kelompok kontrol

X = perlakuan pada kelompok eksperimen

O, = pengukuran kelompok eksperimen setelah penelitian
O, = pengukuran kelompok kontrol tanpa perlakuaan



Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kel as eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan model
pembel gjaran kooperatif tipe scramble sedangkan kelas kontrol adalah kelas
pengendali yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan model pembelgjaran
kooperatif tipe scramble.
. Prosedur Penedlitian
Langkah-langkah yang akan peneliti tempuh dalam pel aksanaan rancangan
penelitian eksperimen ini adalah sebagai berikut.
a. Persiapan
1. Melakukan observasi awa kesekolah untuk mengetahui jumlah kelas
dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian.
2. Merumuskan masalah dari hasil observasi yang telah dilakukan.
3. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
4. Mempersiapkan perangkat pembelgaran, antaralain pemetaan,
silabus, RPP, Materi pokok pembelgjaran, dan lembar kerjasiswa.
5. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian
6. Membuat intrumen penelitian yaitu soal tes pilihan jamak.
b. Pelaksanaan
1. Memberikan soal pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa.
2. Méelaksanakan pembel gy aran dengan menggunakan model

pembel gjaaran kooperatif tipe scramble pada kelas eksperimen sgja.
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3. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan dan hasil belgjar siswa kelas
kontrok tanpa perlakuan.

c. Akhir

1. Data-data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dianalisis dan diolah menggunakan statistik yang sesuai.

2. Menarik kesimpulan dari hasil peneitian yang telah dilakukan.

3. Menyusun laporan penelitian.

B. Tempat, dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara, yang beralamat di
Jalan Dr. Sutomo, Purwosari, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro.
2. Waktu Penelitian
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran
2017/2018, selama 7 bulan terhitung dari bulan Oktober 2017 sampai

dengan April 2018.

C. Variabe Penelitian dan Devinisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adal ah segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
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2013: 60). Dalam penelitian ini ada dua macam variabel penelitian yaitu

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).

a) Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (Sugiyono, 2013: 61). Penelitian ini yang menjadi variabel
bebas yaitu model kooperatif tipe Scramble (X).

b) Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61). Pada penelitian ini yang

menjadi variabel terikat adalah hasil belgjar siswa ().

. Devinis Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenal

variabel-variabel yang dipilih dalam penélitian, berikut ini akan diberikan

definisi oprasional variabel penelitian sebagal berikut.

a) Hasil belajar (Y)
Hasil belgjar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada siswa
menuju lebih baik. Hasil yang dicapai siswa dapat dilihat pada saat
pembel gjaran berlangsung dan setelah proses pembel gjaran, yang
menggambarkan penguasaan siswa pada bidang pengetahuan dan
pemahaman tentang materi pembelgaran. Indikator hasil belajar melipuiti
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Namun peneliti hanya fokus

menilai padaindikator hasil belgjar ranah kognitif.
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b) Model kooperatif tipe scramble (X)
Model pembelgaran kooperatif tipe scramble merupakan model
pembel gjaran yang mengajarkan siswa untuk belajar berpikir kritis dan
mengajarkan siswa berpikir cepat dan tepat. Cara mengajar dalam model
pembelgjaran tipe scramble ini yaitu dengan membagikan lembar soal
dan jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia.
Indikator pencapaian dalam model kooperatif tipe scrambleini adalah
tingkat konsentrasi jadi lebih tinggi, kecepatan berpikir lebih meningkat,
motivasi lebih besar dan pemahaman |ebih mendalam.
Indikator dalam model pembelgjaran kooperatif tipe scramble ini yaitu:
meningkatkan konsentrasi siswa, meningkatnya motivasi belgjar siswa,
meningkatkan kecepatan berpikir siswa, meningkatkan kreatifitas siswa,
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan dapat bekerja sama dalam
kelompok. Kriteria untuk pemberian skor pada setiap butir soal dalam tes
dengan cara memberikan bobot (skor) 1 untuk jawaban benar dan bobot

(skor) 0 untuk jawaban salah.

D. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dengan
seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat
dipercaya dan tepat. Sugiyono (2014: 80) mengemukakan populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk

dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi penelitian adalah kelas V (A,B) SD Negeri 4 Metro Utara sejumlah
50 siswa, kelas A terdiri dari 25 siswa, kelas B terdiri dari 25 siswa.
Kemudian diperoleh dua kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas VA dan
VB. Kelas VA sebaga kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan
menggunakan metode scramble, sedangkan kelas VB sebagai kelas kontrol
yang tidak mendapatkan perlakuan metode baru, jadi tetap menggunakan
metode konvensional.

KeduakelasV (A, B) memiliki guru kelas yang berbeda-beda, akan tetapi
jenjang pendidikan atau kompentensi akademik gurusama yaitu sama-sama
lulusan S1 meskipun lama mengajarnya berbeda. Pengalaman mengajar
yang berbeda tidak menimbulkan perbedaan pada cara menggjar di kelas.
Caramengagjar guru kelas V (A, B) pada pembelgjaran |PS biasanya
menggunakan metode ceramah, karena pertimbangan materi 1PS yang
cukup banyak maka guru memilih metode ceramah, penugasan, dan tanya
jawab.

Data populasi dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 4. Data Sekolah Siswa KelasV SD Negeri 4 Metro Utara

No. | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. |VA 11 14 25
2. |VB 10 15 25
Jumlah 21 29 50

(Sumber: Data sekolah kelas VA,VB dan VC SD Negeri 4 Metro Utara)

. Sampe

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014: 81). Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel
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dilakukan dengan teknik Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila
anggota populas digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010: 68).

Sampel dalam penelitian ini adalah duakelas siswadi SD Negeri 4 Metro
Utara dengan melihat pertimbangan dari jumlah rata-rata hasil belgjar mid
semester ganjil tahun pelgaran 2017/2018, yaitu kelas VA yang memiliki
jumlah siswa 25 dan siswa kelas VB dengan jumlah 25 siswa. Sehingga

jumlah sampel dari kedua kelas tersebut adalah 50 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Riduwan (2008:104) menyatakan observasi adalah teknik pengumpulan data
dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Teknik observasi
dilakukan penliti pada saat melaksanakan penelitian pendahuluan.

2. Dokumentasi
Teknik ini digunakan dalam penelitian untuk mengetahui hasil nilai belgjar
siswa dan memperoleh foto peristiwa dalam kegiatan pembel gjaran.

3. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data empiris mengenai proses pembelgjaran dikelasV SD Negeri 4 Metro
utara. Wawancara di lakukan kepada guru kelas VA dan VB sebagai
narasumber.

4. Teknik Tes
Tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur hasil belgjar IPS dalam

ranah kognitif. Bentuk tes yang digunakan oleh peneliti berupa soa pilihan



jamak pada pretest dan posttes. Tes dapat dikatakan baik jika soal-soal yang

terkandung dalam butir tes tersebut dapat mewakili isi pelgjaran yang

diukur. Oleh karenaitu, dibutuhkan penyusunan kisi-kisi instrumen soal

yang dapat dijadikan pedoman untuk menulis soal menjadi tes.

Berikur ini kisi-kisi instrumen tes hasil belgjar ranah kognitif siswa.

Tabd 5. Kisi-kisi instrumen tes

Standar Kompetensi Indikator Y;nug;lljﬁgin No Soal Nomer
Kompetensi Dasar Soal Dicapai c|c|cC baru
1 2 3
7. siswa dapat
Menyebutkan | Menyebutkan
peristiwa peristiwa 1,
sekitar sekitar 2,129 1,219
proklamasi proklamasi 3
kemerdekaan | kemerdekaan
Indonesia Indonesia
8. siswadapat .
Menyebutkan | Menyebutkan 5
ciri-ciri ciri-ciri 4, 7’
peristiwa peristiwa 8, 8’ 34518
sekitar sekitar 2’ T
proklamasi proklamasi
1. Menghargai i/lin haraai kemerdgkaan kemerdgkaan ’
peranan tokoh _ g 93 | Indonesia Indonesia.
pejuang dan jasadan 27
eranan
masyarakat P
dalam tokoh .
: perjuangan | 9. siswa dapat
mempersigpkan dalam Menyebutkan | Menyebutkan
dan memprokla | namatokoh- nama tokoh-
mempertahanka masi-kan tokoh yang tokoh yang 9 10
n kema’dekaan kemerdekaa | berperan berperan 1i , 6,7,20
Indonesia nlIndonesia | dalam dalam 30
memproklam | memproklam
asikan asikan
kemerdekaan. | kemerdekaan.
10. Siswa dapat
Menyebutkan | Menyebutkan 12
peranan peranan 1
beberapa beberapa 3
tokoh dalam tokoh dalam 121 15 8,9,10
memproklam | memproklam 1
asi kan asi kan '6
kemerdekaan | kemerdekaan
Indonesia Indonesia
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11. Siswa dapat
Menyebutkan | Menyebutkan | 17
ciri-cCiri ciri-ciri , 20
pelaksanaan pelaksanaan 18 | 28 | , 11,12,13
: - 14

proklamasi proklamasi , 21
kemerdekaan | kemerdekaan | 19
Indonesia Indonesia
12. Siswa dapat
Menunjukkan | Menunjukkan

. . 22
sikap sikap
menghargai menghargai y
. . 23
jasadan jasadan

, | 15,16,17
peranan tokoh | peranan on
dalam tokoh dalam
memproklam | memproklam y
; ; 25
asikan asikan
kemerdekaan | kemerdekaan
JUMLAH TOTAL 12| 8 | 10 20

5. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon dan tanggapan dari siswa untuk

mengetahui respon atau tanggapan siswa mengenai penerapan penggunaan

model kooperatif tipe scramble yang digunakan peneliti. Angket dikatakan

baik jika pertanyaan yang terkandung dalam angket dapat mewakili indikatir

yang akan dicari dan diketahui responnya. Berikut ini disgjikan kisi kisi

angket respon siswa.

Tabd 6. kisi-kisi angket respon siswa.

Variabel Indikator Nomor Butir Item Jumlah
Penelitian sebelum diuji
1. Siswamampu berfikir
dan bertindak kreatif 1,2,3/4,5,6 6
2. Menumbuhkan
Penerapan Model motivasi belgjar 7,89,1011,12 6
T siswa.
Kooperatif Tipe >
3. Siswamampu
Scramble Pada S catah
yang dihadapi secara
cepat dan redlistis.
4. Meningkatkan 102021 22.23.24 ]
konsentrasi siswa
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5. Menumbuhkan rasa
tanggung bekerja
jawab dan dapat sama 25,26,27,28,29,30 6
dalam kelompok.
Jumlah Item Pertanyaan 30 30

F. Instrumen Pendlitian
Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan bagaimana hasil
belgjar siswa setelah mengikuti proses pembel gjaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe scramble.
1. Pengertian Instrumen Tes
Instrumen yang digunakan peneliti berupa instrumen tes. Tes sering
digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan
dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotor dan data yang diperoleh
berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan kuantitatif. Sanjaya
(2014: 251) menyatakan bahwa:
Instrumen test adalah alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasi
materi pelgjaran tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi
pelgjaran tersebut; untuk mengukur kemampuan subjek penelitian
dalam menggunakan alat tertentu, maka digunakan tes keterampilan
menggunakan alat tersebut, dan lain sebagainya.
Adaduajenis tes yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes
standar yaitu tes yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu seperti kriteria
reliabilitas dan validitas, dan tes non standar yaitu tes yang tidak diukur

tingkat reliabilitas dan validitasnya. Teknik ini digunakan untuk

mendapatkan data hasil belgjar ranah kognitif. Bentuk tes yang diberikan
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berupa soa pilihan jamak, setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan
jawaban salah memiliki skor 0.

2. Uji Cobalnstrumen Tes
Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas yang
bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji cobaini dilakukan untuk
mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes. Tes uji ini
akan dilakukan pada kelas VC SD Negeri 4 Metro Utara.
Peneliti memilih kelas VC SD Negeri 4 Metro Utarakarenanilai rata-rata
hasil belgjar kelas VC cenderung lebih stabil dan hampir sama dibandingkan
kelas VA dan VB.

3. Angket
Angket adalah sgfumlah pernyataan yang tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden berupa respon atau tanggapan tentang
pribadinyatau hal-hal yang diketahuinya. Menurut sugiyono (2009: 199)
angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Teknik ini digunakan untuk mengetahui respon

siswaterhadap model pembelgaran kooperatif tipe scramble.

G.Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Validitas
Hasil penelitian yang valid bilaterdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnyaterjadi pada yang diteliti. Y usuf
(2014: 234), validitas yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-benar

mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Sementaraitu, Sanjaya (2014:



254) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu tes yang dikembangkan
untuk mengungkapkan apa yang hendak diukur.

Sebuah tes dikatakan valid apabilates tersebut dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitasig, karenain;umen yang dikembangkan memuat materi yang
hendak diukur. Teknis pengujian validitasisi dibantu dengan menggunakan
Kisi-kis instrumen,atau matrik pengembangan instrumen. Penggunaan Kisi-
kisi instrumen akan memudahkan pengujian validitas dan dapatdilakukan
secara sistematis. Untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus
korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007, rumus

yang digunakan sebagai berikut.

Keterangan:

oo = Koefisien korelasi point biserial

mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item
yang dicari korelas

=
I

M = mean skor tota
S = simpangan baku
P = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
P = Banyaknya siswa yang menjawab benar
Jumlah siswa seluruhnya
q = proporsi siswayang menjawab salah (Q=1-p)

(Adopsi dari Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rmiwng™> rabe dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila riwng< rape, Mmaka alat

ukur tersebut tidak valid.
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2. Reliabilitas
Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur tingkat
reriabilitasnya. Y usuf (2014: 242) yang dimaksud dengan reliabilitas
merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian
terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda.
Suatu tes dikatakan reliabel apabilainstrumen itu dicobakan kepada subjek
yang sama secara berulang-ulang namun hasiinya tetap sama atau relatif
sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan rumus KR. 20

(Kuder Richardson) sebagai berikut.

-
e = (n i 1) (S Szzpq)

Keterangan:

ri = reliabilitas tes

p = propors subjek yang menjawab item dengan benar
q = propors subjek yang menjawab item dengan salah
2pg =jumlah hasil perkalian antarap danq

n = banyaknya/jumlah item

s  =standar deviasi dari tes

(Adops dari Kasmadi dan Sunariah, 2014: 166)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan program
microsoft office excel 2007. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan
diperolah kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas
dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 7. Koefisen Rdliabilitas Kuder Richardson

No | Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80- 1,00 Sangat kuat

2 0,60- 0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2012: 231)
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H.Teknik Analisis Data Pengujian Hipotesis

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe
scramble terhadap hasil belgjar. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pengolahan data manual. Setelah melakukan perlakuan
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil
pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain).

Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer (dalam

Khasanah, 2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

__ skor posttest—skor pretest

~ skor maksimum—skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut.

Tinggi 10,7 N-Gain<1

Sedang :0,3< N-Gain< 0,7

Rendah  : N-Gain<0,3

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh

penerapan model kooperatif tipe scramble terhadap hasil belgjar siswa.

1. AnalisisData Hasil Belajar
a. Nilai Hasll Belajar Secara Individual
Untuk menghitung nilai hasil belgjar siswa ranah kognitif secaraindividu

dengan rumus sebagai berikut.
-2
NP =— X100

Keterangan:

NP =nila pengetahuan

R =skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksmum

100 = bilangan tetap
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(Adopsi dari Purwanto, 2008: 102)
b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung dengan

rumus:

_IX

X_ZN

Keterangan:
X =nila rata-rata seluruh siswa
IX =tota nila yang diperoleh siswa
IN =jumlahsiswa
(Adopsi dari Agib,dkk., 2010: 40)

c. Angket
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa atau
tanggapan siswa mengenai penerapan model pembel g aran kooperatif
tipe scramble pada pembelgjaran IPS. Angket dalam penelitian ini hanya
menghitung persentase. Teknik persentase angket tersebut menggunakan
rumus perhitungan persentase sebagai berikut :
P=F/N X 100%
KETERANGAN :
P = angket persentase
F = frekuensi yang sedang dicari
N = number of cases (jumlah responden)

2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapajauh kenormalan

variabel dalam penelitian.
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Kasmadi dan Sunariah (2014: 116) berpendapat bahwa uji hormalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data dari tiga variabel penelitian
yang diperoleh berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau
tidak. Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data,
antaralain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji Liliefors,
dengan teknik Kolmogorov-Smirnov, dan dengan manual
1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol dan
hipotesis alternatif, yaitu:

Ho : Data berdistribusi normal
H, : Datatidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

k :
. =Z(fo— f)°
X =y f
1=1

Keterangan:

x? : Chi Kuadrat/ normalitas sampel

fo : Frekuens yang diobservasi

fe : Frekuens yang diharapkan

k :Banyaknyakelasinterva

(Sumber: Adopsi dari Sugiyono, 2010: 107)

3) Kaidah keputusan apabilaxzhitung<xzme| maka populasi berdistribusi
normal, sedangkan apabila xhiwung> X teps Maka populasi tidak
berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing kel ompok

tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belgjar kognitif siswa.

Siregar (2013: 167) menyatakan bahwa uji homogenitas varians yang
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dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode varian terbesar
dibandingkan varian terkecil.
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho: S =S5 (varian homogen)
Ha : S24#S3 (varian tidak homogen)
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf signifikannya
adalah a = 5% atau 0,05.
3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

Varian terbesar

" Varian terkecil
(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)
4) Keputusan uji jika Friung< Frape Maka homogen, sedangkan jika

Fhitung™ Frabe Makatidak homogen.

. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model

pembel gjaran kooperatif tipe scramble) terhadap Y (hasil belgjar) maka

diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis dapat menggunakan

rumus t-test.

Rumusan Hipotesis:

H, . Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil belgjar

IPS siswakelasV SD Negeri 4 Metro Utara
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Ha, . Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil belgjar

IPS siswakelasV SD Negeri 4 Metro Utara

Rumus t-test yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu rumus

separated berdasarkan ketentuan:

Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varian homogen (52 = §%) maka
dapat digunakan rumus t-test separated varians maupun pooled varians.
Untuk melihat harga tiape digunakan dk = n; + n— 2 Phophan dalam

Sugiyono (2015: 273).

Pada penelitian ini jumlah anggota sampel ny= ny= 25 dan §Z = SZ(varian
homogen), sehingga peneliti menggunakan rumus t-test separated
varians.

Rumus ¢-fest separated varians yang digunakan sebagal berikut.

X%,

8% 52
Keterangan :
X = rataratadatapadasampe 1
X, = rataratadatapadasampel 2
n; = jumlah anggota sampel 1
n, = jumlah anggota sampel 2
S =simpangan baku sampel 1
S, =simpangan baku sampel 2
S?  =varianssampel 1
S2  =varians sampel 2

(Muncarno, 2015: 56)
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Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel ( dengan a = 0,05 dan uji dua pihak

dergjat kebebasan/dk = n; + n, - 2, dengan kaidah:

a) Jika thiung™ tiape, artinya ada pengaruh yang signifikan atau hipotesis
penelitian diterima.

b) Jika thiung< tiane, artinyatidak ada pengaruh yang signifikan atau

hipotesis penelitian ditol ak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
scramble terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SD Negeri 4 Metro Utara.
Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belgjar antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 46,4 dan
rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 73,6, sedangkan nilal rata-rata
prestest kelas kontrol adalah 52,6 sedangkan nilai posttest kelas kontrol adalah
68,4, dengan perbandingan rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,52
sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah 0,34 selisih N-Gain kedua

kel as tersebut adalah 0,18.

Adanya pengaruh yang signifikan ditunjukkan dengan nilai thitung = 2,381 >
trabe = 2,021 (dengan a = 0,05). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belgjar kognitif siswa pada hasil belgjar di kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Sedangkan rata-rata skor angket sebesar 85,12. Hal ini
menandakan secara umum siswa merasa terdapat ada pengaruh penerapan
model scramble dapat membantu siswa dalam memahami materi yang

dipelgari. Dari perhitungan dengan perhitungan Korelasi Pearson Product
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Moment (PPM) dapat diperoleh hasil bahwa model pembelgjaran kooperatif
tipe scramble dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa sebesar 19,36%
sedangkan sisanya 80,64% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang

tidak diteliti oleh penliti.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe scramble, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh

peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam pendlitian ini.

1. Siswa
Sebagal masukan bagi siswa terkait dengan pel aksanaan pembel gjaran
dengan menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe scramble,
hendaknya siswa bekerja secara mandiri dan berpartisipasi aktif dalam
proses menginvestigas masalah. Pada saat proses diskusi, siswa hendaknya
langsung mencari aternatif penyel esaian dari masalah yang diberikan, fokus
untuk mencari penyel esaian masalah saat diskusi, dan berani saat
mempresentasikan hasil pemecahan masalahnya di depan kelas.

2. Guru
Seorang guru sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang langkah-
langkah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe scramble dan
menyiapkan instrumen yang sesuai dengan indikator yang akan diukur.

3. Sekolah
Sekolah yang ingin menerapkan model pembel ajaran kooperatif tipe

scramble hendaknya memberikan dukungan kepada guru yang berupa
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perlengkapan fasilitas sekolah yang mendukung tercapainya pembel ajaran
ini secara maksimal.

. Pendliti Lain

Peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
scramble, sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya
dan instrumen penelitian yang digunakan. Selain itu, materi harus disiapkan
dengan sebaik mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan

dalam penelitian ini dapat diminimalisir untuk penelitian selanjutnya.
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